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ABSTRAK

Artikel ini mengkaji studi orientalisme terhadap Al-Qur’an yang dilakukan oleh
sarjana Barat dengan menyoroti pengertian, objek kajian, ruang lingkup, serta latar
belakang kemunculannya. Kajian orientalis terhadap Al-Qur’an umumnya
menggunakan pendekatan historis-kritis yang memandang Al-Qur’an sebagai teks
sejarah yang dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan politik, sehingga
berbeda dengan perspektif Islam yang memandangnya sebagai wahyu ilahi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis kecenderungan, metode,
serta motif yang melatarbelakangi kajian orientalis dalam studi Al-Qur’an. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan
(library research) dengan menelaah sumber-sumber primer dan sekunder berupa
buku dan artikel jurnal karya sarjana Barat serta cendekiawan Muslim. Analisis
data dilakukan secara deskriptif-kritis dengan pendekatan historis dan konseptual.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian orientalis terhadap Al-Qur’an
mencakup isu keaslian teks, sejarah kodifikasi, bahasa, sastra, dan penafsiran, yang
sebagian dipengaruhi oleh kepentingan ideologis dan misionaris. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penyajian analisis kritis yang menempatkan
orientalisme secara proporsional sebagai wacana akademik yang perlu disikapi
secara selektif dan objektif.

Kata Kunci: Historis-Kritis, Kajian Barat, Orientalisme.

ABSTRACT

This article examines the orientalist study of the Qur’an conducted by Western scholars,
highlighting its meaning, object of study, scope, and background to its emergence.
Orientalist studies of the Qur’an generally use a historical-critical approach that views the
Qur’an as a historical text influenced by social, cultural, and political contexts, thus
differing from the Islamic perspective that views it as divine revelation. This study aims to
critically analyze the tendencies, methods, and motives behind orientalist studies in the
study of the Qur’'an. The research method used is a qualitative approach through library
research by examining primary and secondary sources in the form of books and journal
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articles by Western scholars and Muslim scholars. Data analysis is conducted descriptively-
critical with a historical and conceptual approach. The results show that orientalist studies
of the Qur’an cover issues of textual authenticity, codification history, language, literature,
and interpretation, some of which are influenced by ideological and missionary interests.
The novelty of this study lies in the presentation of a critical analysis that places orientalism
proportionally as an academic discourse that needs to be addressed selectively and
objectively.

Keywords: Historical-Critical, Western Studies, Orientalism.

PENDAHULUAN

Orientalisme merupakan suatu kajian yang berkembang di dunia Barat
untuk mempelajari dunia Timur, termasuk Islam dan Al-Qur’an. Pada mulanya,
orientalisme dimaksudkan untuk memahami bahasa, budaya, dan agama di Timur.
Namun, dalam perkembangannya, kajian orientalis tidak terlepas dari pengaruh
kepentingan politik, ekonomi, maupun misi keagamaan Barat. Karena itu, kajian
orientalisme terhadap Al-Qur’an seringkali memunculkan sudut pandang yang
berbeda bahkan bertentangan dengan pemahaman umat Islam sendiri.

Obyek utama orientalisme dalam kajian Al-Qur’an meliputi aspek sejarah
turunnya wahyu, proses kodifikasi mushaf, serta metode penafsiran yang
digunakan oleh para ulama Muslim. Dengan ruang lingkup yang luas, para
orientalis berusaha meneliti keaslian Al-Qur’an, sumber-sumber ajarannya, hingga
keabsahan hadis sebagai pendukung penafsiran. Hal ini menjadikan orientalisme
sebagai salah satu wacana penting yang perlu dikaji secara kritis agar umat Islam
mampu memahami sekaligus menyaring hasil penelitian mereka dengan bijaksana.

Munculnya orientalis yang mengkaji Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari
semangat renaisans di Barat, yang melahirkan rasa ingin tahu mendalam terhadap
berbagai ilmu pengetahuan, termasuk ajaran Islam. Selain itu, faktor misi
kristenisasi, kolonialisme, dan persaingan intelektual turut mendorong lahirnya
banyak karya orientalis tentang Al-Qur’an. Oleh karena itu, memahami pengertian,
obyek, ruang lingkup, serta latar belakang orientalisme sangat penting agar umat
Islam memiliki landasan ilmiah dalam menghadapi berbagai kritik dan pandangan
Barat terhadap kitab sucinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (Assingkily, 2021). Data diperoleh dari sumber-sumber primer dan
sekunder berupa buku, artikel jurnal, serta karya akademik yang relevan dengan
kajian orientalisme dan studi Al-Qur’an, baik dari kalangan sarjana Barat maupun
cendekiawan Muslim. Analisis data dilakukan melalui metode deskriptif-kritis
dengan menelaah konsep, objek, ruang lingkup, serta latar belakang orientalisme
dalam kajian Al-Qur’an, kemudian mengkaji secara kritis asumsi, metode, dan
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kecenderungan pemikiran orientalis. Pendekatan historis dan konseptual
digunakan untuk memahami konteks kemunculan orientalisme serta pengaruhnya
terhadap studi Al-Qur’an, sehingga diperoleh kesimpulan yang objektif dan
akademis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Orientalisme

Istilah orientalisme berasal dari kata orient yang berarti “timur” dan akhiran
-isme yang menunjukkan suatu aliran, paham, atau studi. Secara sederhana,
orientalisme dapat dipahami sebagai suatu kajian ilmiah mengenai dunia Timur
yang dilakukan oleh para sarjana Barat. Dalam konteks ini, “Timur” mencakup
wilayah Asia dan Timur Tengah, termasuk kebudayaan, bahasa, serta agama-
agama yang berkembang di dalamnya, salah satunya Islam dengan kitab sucinya,
Al-Qur’an.

Orientalisme pada mulanya berkembang sebagai bagian dari ketertarikan
bangsa Barat terhadap dunia Timur, terutama sejak masa penjelajahan dan
kolonialisme. Para orientalis mempelajari bahasa Arab, Persia, dan Ibrani untuk
memahami literatur klasik, naskah agama, maupun kebudayaan Timur. Dari
sinilah orientalisme menjadi bidang kajian yang melibatkan filologi, sejarah, sastra,
dan teologi (Azra, 1996). Dalam kajian Islam, orientalisme sering kali diartikan
sebagai studi yang dilakukan sarjana non-Muslim terhadap ajaran Islam, termasuk
Al-Qur’an, hadis, hukum Islam, hingga sejarah peradaban Islam. Walaupun
beberapa penelitian orientalis memberikan kontribusi positif dalam bidang ilmu,
tidak jarang pula pendekatan mereka sarat dengan bias, prasangka, bahkan tujuan
politis (Yatim, 2010).

Definisi orientalisme juga mengalami pergeseran makna. Pada abad
pertengahan hingga modern awal, istilah ini bernuansa akademis murni. Namun
setelah kritik dari para sarjana Muslim dan tokoh seperti Edward Said, orientalisme
dipahami tidak hanya sebagai kajian akademis, tetapi juga sebagai alat kekuasaan
dan dominasi Barat terhadap Timur. Dengan demikian, istilah orientalisme kini
sering dikaitkan dengan hegemoni pengetahuan. Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa orientalisme bukan sekadar kajian ilmiah tentang dunia Timur,
tetapi juga mencerminkan dinamika hubungan antara Barat dan Timur, khususnya
antara sarjana non-Muslim dan Islam. Oleh karena itu, pemahaman tentang
orientalisme sangat penting agar umat Islam mampu menempatkan karya-karya
orientalis secara kritis, mengambil manfaatnya, sekaligus menyadari keterbatasan
serta motif yang melatarbelakanginya (Abdullah, 1996).

Objek Kajian Orientalis terhadap Al-Qur’an
Salah satu obyek utama yang menjadi perhatian para orientalis dalam
mengkaji Al-Qur’an adalah persoalan keaslian dan otentisitas teksnya. Mereka
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berusaha meneliti apakah Al-Qur’an benar-benar merupakan wahyu ilahi atau
hanya hasil rekayasa sejarah yang dipengaruhi oleh tradisi agama-agama
sebelumnya. Oleh karena itu, banyak orientalis mencoba menelusuri adanya
pengaruh ajaran Yahudi dan Kristen dalam kandungan Al-Qur’an (Nasution, 1995).
Selain otentisitas, orientalis juga menaruh perhatian pada sejarah kodifikasi Al-
Qur’an. Mereka mempertanyakan proses pengumpulan mushaf pada masa Abu
Bakar dan Utsman bin Affan, serta berusaha mencari kemungkinan adanya
perubahan, penambahan, atau pengurangan dalam teks suci tersebut. Pandangan
ini kerap memunculkan kontroversi karena berbeda dengan keyakinan umat Islam
yang meyakini kesempurnaan dan terjaganya Al-Qur’an. Obyek lain yang sering
menjadi kajian adalah bahasa dan gaya sastra Al-Qur’an. Para orientalis meneliti
struktur bahasa Arab dalam Al-Qur’an, baik dari segi tata bahasa, kosa kata,
maupun keindahan retorikanya. Sebagian mereka mengakui keindahan sastra Al-
Qur’an, tetapi ada juga yang mencoba membandingkannya dengan teks-teks Arab
pra-Islam untuk membantah keunikan Al-Qur’an sebagai mukjizat (Beg, 1983).

Selain itu, orientalis juga mempelajari isi kandungan Al-Qur’an dengan
pendekatan historis-kritis. Mereka berusaha mengaitkan ayat-ayat dengan kondisi
sosial, politik, dan budaya Arab pada masa Nabi Muhammad SAW. Tujuannya
adalah untuk melihat Al-Qur’an bukan sebagai firman Allah, melainkan sebagai
produk sejarah yang lahir dalam konteks tertentu. Pandangan ini tentu berbeda
dengan perspektif umat Islam yang menempatkan Al-Qur’an sebagai kalamullah
yang bersifat universal dan abadi. Secara umum, obyek kajian orientalis terhadap
Al-Qur’an mencakup aspek teks, sejarah, bahasa, dan kandungan ajaran. Walaupun
banyak pandangan orientalis yang sarat dengan bias, karya-karya mereka tetap
menjadi bahan penting untuk dipelajari secara kritis. Hal ini diperlukan agar umat
Islam dapat memahami arah penelitian orientalis, sekaligus memperkuat
keyakinan terhadap kemurnian Al-Qur’an yang telah dijanjikan Allah akan selalu
terjaga (Shihab, 1992).

Ruang Lingkup Kajian Orientalis terhadap Al-Qur’an

Ruang lingkup kajian orientalis terhadap Al-Qur’an cukup luas dan meliputi
berbagai aspek yang berkaitan dengan teks, sejarah, maupun pemahaman
ajarannya. Salah satu ruang lingkup yang paling dominan adalah kajian mengenai
sumber dan asal-usul Al-Qur’an. Para orientalis berusaha membandingkan isi Al-
Qur’an dengan kitab-kitab suci sebelumnya, khususnya Taurat dan Injil, untuk
menilai sejauh mana ajaran Islam memiliki kesamaan atau perbedaan dengan
agama-agama samawi lainnya.

Aspek kedua dalam ruang lingkup kajian orientalis adalah penelitian
terhadap proses turunnya wahyu dan konteks sejarah pewahyuan. Mereka
mencoba menghubungkan ayat-ayat tertentu dengan peristiwa-peristiwa sosial
politik yang terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW. Pendekatan ini sering
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disebut metode historis-kritis, di mana Al-Qur’an diperlakukan bukan sebagai
firman Allah, tetapi sebagai dokumen sejarah yang lahir dalam situasi tertentu
(Watt, 1953). Selain itu, orientalis juga menaruh perhatian pada proses kodifikasi
dan transmisi Al-Qur'an. Mereka meneliti sejarah pengumpulan mushaf,
keberadaan qgira’at yang beragam, serta kemungkinan adanya perbedaan bacaan di
kalangan sahabat Nabi. Kajian ini sering digunakan untuk mempertanyakan
keotentikan mushaf Utsmani yang diyakini umat Islam sebagai naskah standar.

Ruang lingkup kajian orientalis juga mencakup analisis bahasa dan sastra
Al-Qur’an. Mereka menelaah tata bahasa Arab, kosakata, serta gaya retorika yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Sebagian orientalis mengakui keindahan dan kekuatan
bahasa Al-Qur’an sebagai karya sastra yang luar biasa, namun ada pula yang
berusaha mencari padanan dalam literatur Arab pra-Islam untuk menolak
keunikan Al-Qur’an sebagai mukjizat. Selanjutnya, orientalis melakukan kajian
terhadap penafsiran Al-Qur’an. Mereka meneliti bagaimana tafsir berkembang dari
masa ke masa, baik tafsir klasik maupun modern. Dalam hal ini, perhatian mereka
tidak hanya tertuju pada isi tafsir, tetapi juga pada metode yang digunakan ulama
Muslim dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Kajian ini sering kali dipakai
untuk melihat dinamika pemikiran Islam serta pengaruh konteks budaya dan
politik terhadap penafsiran.

Dengan demikian, ruang lingkup kajian orientalis terhadap Al-Qur’an
sangat luas, meliputi asal-usul, sejarah pewahyuan, kodifikasi, bahasa, sastra,
hingga penafsiran. Walaupun banyak pendekatan mereka yang sarat bias dan
dipengaruhi kepentingan tertentu, studi orientalis tetap penting untuk dipahami.
Hal ini agar umat Islam dapat mengetahui arah pemikiran para orientalis, sekaligus
memperkuat pemahaman bahwa Al-Qur’an adalah kalamullah yang terjaga
keasliannya sepanjang masa (Said, 1979).

Latar Belakang Munculnya Orientalis dalam Kajian Al-Qur’an

Latar belakang munculnya orientalis dalam kajian Al-Qur’an tidak terlepas
dari sejarah panjang hubungan antara dunia Islam dan Barat. Kontak awal yang
bersifat politis dan militer melalui Perang Salib membuka jalan bagi interaksi
ilmiah, meskipun dalam konteks permusuhan. Sejak saat itu, sebagian sarjana Barat
merasa terdorong untuk mempelajari Islam dan Al-Qur’an sebagai bagian dari
strategi memahami sekaligus melemahkan umat Islam. Selain faktor politik,
perkembangan ilmu pengetahuan di Eropa pada masa Renaisans juga turut
mendorong lahirnya kajian orientalis terhadap Al-Qur’an. Rasa ingin tahu yang
besar terhadap kebudayaan Timur, ditambah dengan semangat humanisme dan
tilologi, menjadikan teks-teks keagamaan Islam, termasuk Al-Qur’an, sebagai objek
kajian penting. Hal ini menyebabkan lahirnya berbagai karya terjemahan dan kritik
terhadap Al-Qur’an dalam bahasa-bahasa Eropa.
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Motif misionaris juga menjadi salah satu alasan utama munculnya orientalis
dalam kajian Al-Qur’an. Para misionaris Kristen berusaha mempelajari Al-Qur’an
guna mencari kelemahan teologis untuk memudahkan proses kristenisasi di
wilayah Muslim. Oleh karena itu, banyak karya orientalis yang lahir bukan semata-
mata dalam kerangka akademik yang netral, melainkan sarat dengan muatan
ideologis. Di samping faktor-faktor tersebut, kolonialisme Barat atas negeri-negeri
Muslim turut memperluas akses para orientalis terhadap manuskrip, tradisi, dan
masyarakat Islam. Dengan kekuasaan politik yang mereka miliki, orientalis dapat
meneliti Al-Qur’an secara lebih mendalam, baik dari sisi teks maupun sejarah,
meski sering kali dengan sudut pandang yang bias (Said, 1979). Oleh karena itu,
pemahaman terhadap latar belakang munculnya orientalis sangat penting agar
umat Islam lebih kritis dalam menyikapi hasil kajian mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
orientalisme merupakan kajian ilmiah yang dilakukan oleh sarjana Barat terhadap
dunia Timur, termasuk Islam dan Al-Qur’an. Kajian ini meliputi berbagai aspek
seperti pengertian, objek, ruang lingkup, serta latar belakang kemunculannya.
Orientalis menaruh perhatian besar pada keaslian teks Al-Qur’an, proses
kodifikasi, bahasa, sastra, hingga tafsir. Walaupun beberapa kajian memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan ilmu, sebagian besar tetap dipengaruhi oleh
bias, motif politik, maupun misionaris.

Selain itu, munculnya orientalis dalam kajian Al-Qur’an tidak bisa
dilepaskan dari sejarah panjang interaksi antara Barat dan dunia Islam melalui
politik, kolonialisme, maupun semangat akademis pada masa Renaisans. Oleh
karena itu, umat Islam perlu bersikap kritis dalam menyikapi hasil kajian orientalis,
dengan mengambil manfaat dari sisi akademiknya, sekaligus menyadari
keterbatasan dan motif yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, studi
orientalis dapat dijadikan sebagai bahan penguatan iman serta sarana memperkaya
wawasan tentang bagaimana Al-Qur’an dipandang dari perspektif luar Islam.
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